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ABSTRAK  

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK RAKYAT 

INDONESIA (PERSERO),TBK DI BURSA EFEK INDONESIA 

Oleh :  

THERESIA MASRANI SIREGAR 

2161201148 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan 

Bank Rakyat Indonesia Tbk selama 5 tahun yaitu dari tahun 2019-2023. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RGEC : Risk Profile (NPL) dan 

(LDR), Good Corporate Governance (Self Assessment), Earning (ROA) dan 

(NIM), dan Capital (CAR).Data yang digunakan adalah data sekunder berupa  

laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk selama tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa berdasarkan metode 

Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital (RGEC) perusahaan 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2019-2023 mendapat peringkat komposit 1 

yaitu “Sangat Sehat”. Sehingga dinilai sangat mampu menghadapi kondisi 

perubahan bisnis dan pengaruh negatif dari faktor eksternal hal tersebut tercermin 

dari faktor-faktor penilaian profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang sangat 

baik.  

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Metode RGEC 
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ABSTRACT 

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AT PT. BANK RAKYAT 

INDONESIA (PERSERO), TBK ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE 

BY: 

THERESIA MASRANI SIREGAR 

2161201148 

This study aims to determine and analyze the financial performance of Bank 

Rakyat Indonesia Tbk for 5 years, namely from 2019-2023. The method used in 

this study is the RGEC method: Risk Profile (NPL) and (LDR), Good Corporate 

Governance (Self Assessment), Earning (ROA) and (NIM), and Capital (CAR). 

The data used is secondary data in the form of financial reports of PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk during 2019 to 2023. The results of the study concluded 

that based on the Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 

(RGEC) method, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk in 2019-2023 received a 

composition rating of 1, namely "Very Healthy". So it is considered very capable 

of facing changing business conditions and negative influences from external 

factors, this is reflected in the assessment factors of risk profiles, profitability, and 

very good capital. 

 

Keywords: Financial Performance, RGEC Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia sebagai fasilitator dalam perdagangan efek seperti 

saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya. BEI bertanggung jawab dalam 

menyediakan infrastruktur pasar modal yang transparan, efisien, dan berintegritas 

guna mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan adanya BEI, investor 

memiliki wadah untuk berinvestasi, sedangkan perusahaan dapat memperoleh 

pendanaan melalui penerbitan saham atau obligasi. 

Dalam konteks perekonomian, sektor perbankan memiliki hubungan yang erat 

dengan BEI. Bank tidak hanya berperan sebagai investor dalam pasar modal, 

tetapi juga sebagai fasilitator bagi nasabah yang ingin berinvestasi dalam efek 

yang diperdagangkan di bursa. Selain itu, perbankan memiliki peran strategis 

dalam menjaga stabilitas pasar modal melalui mekanisme pendanaan, seperti 

pemberian kredit margin kepada investor serta dukungan pembiayaan bagi 

perusahaan yang ingin melakukan Initial Public Offering (IPO). 

Pada UU Perbankan, yaitu UU No 7 tahun 1992 yang telah diubah dengan UU 

No.10 tahun 1998, bank menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum dan Bank 

Perkreditan Rakyat. Pengertian Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang 

menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu, Sedangkan pada UU No 10 tahun 
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1998, BPR diberi arti sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan. 

Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat maju, yang kemajuannya diiringi 

dengan berbagai kecanggihan teknologi dan semakin meningkatnya kesadaran 

pendidikan dan ilmu pengetahuan. Bank memiliki fungsi, asas, dan tujuan yang 

sama, dan merupakan lembaga keuangan yang berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Bank juga berfungsi sebagai perantara 

keuangan antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang memiliki dana. 

Secara luas juga bank didefinisikan sebagai suatu lembaga yang bergerak 

dibidang keuangan, dimana kegiatan pokoknya ialah menerima uang, 

meminjamkan uang serta berhak pula untuk menciptakan atau mencetak uang, 

serta menerbitkan promes atau biasa dikenal dengan sebutan bank promes. 

Kegiatan perbankan memiliki landasan dalam menjalankan tugasnya, yaitu 

kepercayaan dari para nasabah atau masyarakat, karena tanpa adanya kepercayaan 

dari masyarakat selaku nasabah maka kegiatan perbankan tidak dapat berjalan 

secara efisien dan lancar. 

PT Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu institusi perbankan yang telah 

berkembang dari waktu ke waktu dan berkontribusi pada kemajuan negara, 

terutama dalam hal ekonomi. BRI, institusi perbankan dan keuangan terbesar di 
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Indonesia, terlibat dalam aktivitas ekonomi, terutama dengan menyediakan 

berbagai jenis layanan keuangan kepada masyarakat, seperti pinjaman kepada 

usaha kecil. Lembaga perbankan harus stabil karena peranannya yang sangat 

penting dalam ekonomi.  

Dalam dunia perbankan, tingkat kesehatan bank merupakan salah satu unsur 

yang penting dalam keberlangsungan hidup sebuah lembaga perbankan. 

Kesehatan suatu bank merupakan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu dapat memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Bank 

wajib memelihara atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. 

Kesehatan bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat 

terhadap bank dapat tetap terjaga. Tingkat kesehatan bank yang sehat akan 

memberikan manfaat besar bagi bank untuk dapat memperoleh kepercayaan 

nasabah. Selain bermanfaat besar untuk memperoleh kepercayaan nasabah, 

tingkat kesehatan bank juga bermanfaat sebagai salah satu sarana bank dalam 

melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta 

menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan dan permasalahan bank. 

Bank Indonesia melakukan perubahan peraturan tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank awalnya diatur dalam peraturan bank. 

Bank Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 

bank menggunakan metode CAMELS (Capital, Asset, Management, Earnings, 

Liquidity, Sensitivity), lalu berubah menjadi peraturan Bank Indonesia nomor 
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13/1/PBI/2011 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and 

Capital), peraturan tersebut berisi bahwa bank wajib melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank menggunakan pendekatan rasio (Risk-based Rating) baik secara 

individual maupun secara konsolidasi. 

Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 

Capital) dipilih untuk menganalisis kinerja keuangan bank karena beberapa 

keunggulannya dibandingkan dengan metode CAMEL (Capital, Asset Quality, 

Management, Earnings, Liquidity). Pertama, RGEC lebih fokus pada manajemen 

risiko yang komprehensif dengan mengevaluasi berbagai jenis risiko, seperti 

risiko kredit, pasar, dan likuiditas. Hal ini sangat penting karena pengelolaan 

risiko yang baik dapat mencegah masalah keuangan yang lebih besar di masa 

depan. Selain itu, komponen Good Corporate Governance (GCG) dalam RGEC 

memberikan penilaian terhadap praktik tata kelola perusahaan yang baik, yang 

semakin relevan mengingat pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

operasional bank. Metode RGEC juga sesuai dengan regulasi terkini, seperti 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, sehingga hasil analisis lebih 

relevan dan dapat diterima oleh otoritas pengawas. Selain itu, RGEC menawarkan 

penilaian yang lebih terfokus pada kinerja bank dari aspek penting seperti 

profitabilitas dan permodalan, memungkinkan analisis yang lebih mendalam 

tentang kesehatan finansial bank. Terakhir, metode ini dirancang untuk 

beradaptasi dengan dinamika ekonomi dan tantangan baru di sektor perbankan, 

termasuk evaluasi terhadap sensitivitas risiko pasar. Dengan mempertimbangkan 
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semua keunggulan ini, penggunaan metode RGEC dalam analisis kinerja 

keuangan bank menjadi pilihan yang tepat untuk memastikan evaluasi dilakukan 

sesuai dengan standar terkini dan praktik terbaik dalam pengelolaan risiko 

perbankan. 

Dalam menganalisis tingkat kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

RGEC yaitu Risk profile yang diwakili risiko kredit melalui rasio kredit 

bermasalah (NPL) dan risiko likuiditas melalui rasio likuiditas (LDR), Earning 

yang dapat dinilai melalui Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) 

dan Capital melalui rasio kecukupan modal (CAR). Untuk Good Corporate 

Governance (GCG) dalam penelitian ini tidak diteliti karena merupakan faktor 

kualitatif dan tidak menggunakan rasio keuangan. 

Tabel 1. 1 

 Perkembangan LDR, CAR, ROA PT Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019-

2023 

No Rasio 2019 2020 2021 2022 2023 

1 LDR (%) 88,64 83,66 83,67 79,17 84,73 

2 CAR (%) 22,55 20,61 25,28 23,20 25,23 

3 ROA (%) 3,50 1,98 2,72 3,76 3,93 

  Sumber: Laporan Keuangan BRI 

Menurut data statistik diatas mencatat perkembangan LDR (Loan To Deposit 

Ratio) PT Bank Rakyat Indonesia periode 2019-2023 mengalami kenaikan paling 

tinggi di tahun 2019 sebesar 88,64 % dan mengalami penurunan di tahun 2022 

sebesar 79,17%. Dalam data terlihat bahwa dari tahun ke tahun terdapat 

ketidakstabilan pada kredit yang disalurkan oleh pihak ketiga setiap tahunnya. 

Dapat diketahui jika nilai LDR terlalu tinggi  maka nilai likuiditas semakin 
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rendah. Menurut Bank Indonesia standar untuk rasio LDR yaitu sebesar 75% 

hingga 100%. 

Menurut (Siti Sarah dkk ;2019)Meski penilaian rasio LDR menunjukkan 

kenaikan, tetapi ini tidak menjadi hal baik bagi bank. Karena semakin tinggi nilai 

rasio LDR, menunjukkan kurang baiknya likuiditas di Bank Rakyat Indonesia. 

Dan sebaliknya, jika terjadi penurunan terhadap nilai LDR, maka menunjukkan 

baik atau bagusnya likuiditas yang ada di Bank Rakyat Indonesia. 

Rasio CAR oleh Bank BRI pada tahun 2019 – 2020 mengalami penurunan 

sebesar 1,94% dari tahun sebelumnya. Tahun 2021 Bank BRI mengalami 

kenaikan CAR sebesar 5,67% dan pada tahun 2022 rasio CAR kembali turun 

sebesar 2,08%. Dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 2,03%. 

Kenaikan maupun penurunan ini disebabkan oleh kenaikan aktiva tertimbang 

menurut risiko yang tidak diimbangi dengan kenaikan total modal yang cukup 

besar.  

Bank BRI mengalami fluktuasi CAR, ini berarti bahwa persyaratan modal 

yang dicapai oleh bank harus diatur secara memadai karena kondisi ini lebih 

tinggi daripada penawaran modal yang ditetapkan oleh bank Indonesia yaitu 8%. 

Tentu ini akan merusak kesehatan bank dalam menjalankan bisnisnya ketika 

kondisi CAR terlalu tinggi dan juga akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang 

akan dihasilkan. 

Perkembangan Return on Assets (ROA) Bank BRI dari tahun 2019 hingga 

2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, ROA 
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berada di angka 3,50%, menandakan kinerja bank yang cukup baik dalam 

menghasilkan keuntungan dari asetnya. Namun, pada tahun 2020, ROA 

mengalami penurunan tajam menjadi 1,98%, yang kemungkinan besar disebabkan 

oleh dampak pandemi COVID-19 terhadap perekonomian dan sektor perbankan. 

Memasuki tahun 2021, ROA mulai membaik dengan peningkatan ke 2,72%, yang 

menunjukkan adanya pemulihan dalam operasional bank. Tren positif ini berlanjut 

di tahun 2022 dengan kenaikan ROA ke 3,76%, menandakan efisiensi yang 

semakin baik dalam mengelola aset. Hingga tahun 2023, ROA terus meningkat 

dan mencapai 3,93%, yang mencerminkan kinerja keuangan BRI yang semakin 

solid. Secara keseluruhan, meskipun sempat mengalami tekanan di tahun 2020, 

Bank BRI berhasil bangkit dan menunjukkan pertumbuhan yang positif dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Perekonomian dunia khususnya Indonesia beberapa tahun ini mengalami 

banyak permasalahan karena adanya pandemi COVID-19 yang melemahkan 

ekonomi daerah dan nasional. Ini disebabkan meningkatnya pengangguran, 

banyaknya usaha yang terpaksa harus tutup ataupun gulung tikar, penerapan 

PSBB, terjadinya inflasi, dan lain sebagainya. Dalam hal ini fungsi perbankan 

sebagai intermediasi sangat dibutuhkan agar perekonomian segera pulih. 

Tentunya hal tersebut tidak mudah bagi perbankan, namun seiring berjalan 

dengan positifnya kinerja perekonomian fungsi intermediasi perbankan mulai 

tercatat meningkat. Sektor perbankan memiliki peran yang dominan dalam sistem 

keuangan. Oleh sebab itu, kegagalan di sektor ini dapat menimbulkan 

ketidakstabilan keuangan dan mengganggu perekonomian. 
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Tingkat Kesehatan Bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi Bank serta 

menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan Bank, 

baik berupa corrective action oleh Bank maupun supervisory action oleh Bank 

Indonesia. Khususnya bagi para stakeholder atau pihak ketiga (nasabah), adanya 

penilaian tingkat kesehatan bank akan memberi sinyal dalam pengambilan 

keputusan dalam menitipkan dana mereka pada Bank.  Tingkat kesehatan bank 

merupakan aspek penting yang harus diketahui oleh stakeholder. 

Menurut Br Tampubolon (2021) Metode RGEC dinilai lebih komprehensif 

dalam menilai tingkat kesehatan bank karena dalam pengukurannya metode ini 

mempertimbangkan aspek Risiko. Selain itu proses penilaian dilakukan secara 

menyeluruh dan sistematis serta difokuskan pada permasalahan utama bank . 

Menurut Kusumawardani (2014)Faktor Profil Risiko (Risk Profile) dalam 

RGEC merupakan penilaian terhadap Risiko inheren dalam kualitas penerapan 

Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional Bank. Faktor profil risiko ini 

membuat beberapa risiko yang memiliki pengaruh besar terhadap operasional 

perbankan. Faktor kedua adalah tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate governance) merupakan suatu sistem yang mengatur hubungan antara 

para stakeholders demi tercapainya tujuan perusahaan. Faktor yang selanjutnya 

adalah Rentabilitas (earnings) merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan dalam total aktiva. Pengukuran 

rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber 

rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Terakhir 
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adalah faktor permodalan (capital) menunjukkan besarnya jumlah modal 

minimum yang dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin 

timbul dari penanaman aset-aset yang mengandung risiko serta membiayai 

seluruh aset tetap dan inventaris bank (PBI No. 10/15/PBI/2008)). 

Banyaknya masalah yang menimpa perbankan nasional khususnya PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk akan menyebabkan sulitnya suatu bank dalam menjaga 

tingkat kesehatannya. Masalah yang cukup mendasar yang dihadapi oleh PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah kredit bermasalah. Penyaluran kredit bank 

kepada masyarakat sangat besar jumlahnya. Namun sayangnya kebanyakan dari 

masyarakat menggunakan kredit tersebut untuk memenuhi konsumsi atau 

kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut tentunya akan mengakibatkan tingginya 

tingkat kredit macet PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

Peraturan bank tentang tingkat suku bunga pinjaman dan simpanan juga 

merupakan suatu masalah. Tingkat suku bunga pinjaman dan suku bunga 

simpanan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk memiliki selisih yang cukup tinggi, 

tingkat suku bunga pinjaman lebih tinggi dari suku bunga simpanan. Hal tersebut 

akan membuat masyarakat enggan menyimpan dananya di bank, karena bunganya 

kecil terlebih lagi dalam tabungan terdapat biaya administrasi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT 

BANK RAKYAT INDONESIA(PERSERO) Tbk DI BURSA EFEK 

INDONESIA” 
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1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan data-data dan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

penelitian maka penulis dapat merumuskan permasalahan yang dihadapi oleh PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk : “Bagaimana kinerja keuangan pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) TBK, DI Bursa Efek Indonesia?” 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada pt bank 

rakyat Indonesia (persero) tbk, di bursa efek Indonesia. 

1.3.1 Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pemikiran 

penulisan, serta sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana pada Fakultas 

Jurusan Manajemen di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru. 

2. Bagi PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam usaha perbaikan 

dan penyempurnaan atas kekurangan-kekurangan yang mungkin ada dalam PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

3. Bagi peneliti memberikan kontribusi untuk ilmu manajemen dan diharapkan 

dapat memberikan masukkan bagi penelitian selanjutnya. 
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan Proposal diperlukan untuk melihat secara garis besar isi 

laporan yang dibuat penulis,adapun sistematika penulisan terdiri dari beberapa 

bagian yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang landasan teori yang melandasi 

pembahasan penelitian dan hipotesis serta variabel 

penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu objek 

penelitian,teknik pengumpulan data, operasional variabel 

serta analisis data. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai subjek penelitian yaitu 

sejarah berdirinya perusahaan dan keadaan perusahaan pada 

umumnya. 

 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan tentang hasil dan pembahasan 

yang telah dilakukan, menganalisis dan mengavaluasi hasil 

penelitian. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap masalah yang 

diteliti.  
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan  hasil dan analisis data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

Capital pada PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2019-2023. Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia tbk periode 

2019-2023 dilihat dari penilaian risk profile dengan menggunakan dua 

indikator yaitu risiko kredit dengan menggunakan rasio Net Performing 

Loan (NPL) dalam kategori “Sangat Sehat” dan rasio likuiditas dengan 

menggunakan rasio Loan Deposit Ratio (LDR) dalam kategori “Sehat”.  

2. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia tbk periode 

2019-2023 dilihat dari penilaian Good Corporate Governance (GCG) 

berada dalam kategori “Sehat”. 

3. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia tbk periode 

2019-2023 dilihat dari penilaian earning dengan menggunakan dua rasio 

yaitu rasio Return On Assets (ROA) berada dalam kategori “Sangat Sehat” 

dan rasio Net Interest Margin (NIM) berada dalam kategori “Sangat 

Sehat”. 

4. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia tbk periode 

2019-2023 dilihat dari penilaian capital dengan menggunakan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berada dalam kategori “Sangat Sehat”. 
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5. Selama periode 2019 hingga 2023, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik berdasarkan metode 

RGEC dan secara keseluruhan memperoleh peringkat komposit 1 (sangat 

sehat). Selama periode 2019 hingga 2023, PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk menghadapi sejumlah tantangan yang mempengaruhi 

stabilitas dan efisiensi operasionalnya. Salah satu tantangan utama adalah 

peningkatan rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL), 

terutama pada tahun 2022 dan 2023, yang mencerminkan penurunan 

kualitas kredit seiring dengan tingginya kredit konsumtif masyarakat. 

Selain itu, fluktuasi rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 

adanya dinamika dalam pengelolaan likuiditas yang dapat mempengaruhi 

kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendek. Dampak pandemi 

COVID-19 di tahun 2020 juga menjadi hambatan signifikan, menekan 

profitabilitas bank yang tercermin dari penurunan tajam ROA. Di samping 

itu, adanya selisih yang cukup besar antara suku bunga simpanan dan 

pinjaman berpotensi menurunkan minat masyarakat untuk menabung di 

bank. 

6.2 SARAN 

 Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia tbk untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. Pertama, BRI perlu menekan rasio kredit bermasalah (NPL) 
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dengan memperketat seleksi debitur, memberikan edukasi keuangan 

kepada nasabah, dan mempercepat penanganan kredit macet. Kedua, untuk 

menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit dan dana pihak ketiga, 

BRI dapat meningkatkan layanan digital, memperluas jangkauan nasabah, 

serta menyalurkan kredit ke sektor yang produktif seperti UMKM. Ketiga, 

dalam meningkatkan profitabilitas, bank sebaiknya menekan biaya 

operasional melalui digitalisasi layanan serta memperbanyak produk 

berbasis komisi seperti asuransi dan layanan keuangan digital lainnya. 

Keempat, BRI juga harus terus menjaga kecukupan modal (CAR) agar 

tetap sehat, misalnya dengan menahan sebagian laba dan menghindari 

ekspansi yang terlalu agresif. Terakhir, untuk menjaga tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG), perlu dilakukan pelatihan rutin bagi 

karyawan, transparansi dalam pelaporan, serta penguatan fungsi 

pengawasan internal. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menjaga 

kesehatan keuangan dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap BRI. 

2. Kinerja keuangan suatu bank dapat menarik stakeholder untuk 

memberikan kepercayaannya dalam menanamkan dananya ke dalam suatu 

bank tersebut, sehingga BRI terus memperkuat kegiatan usahanya agar 

jumlah aset yang dimiliki semakin meningkat, jumlah penyaluran dana 

baik dalam bentuk pembiayaan maupun penempatan di bank lain semakin 

meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

dengan membandingkan kinerja keuangan dengan beberapa bank lain, 
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seperti Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Central Asia 

(BCA), dan Bank Tabungan Negara, agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif terhadap kondisi industri perbankan nasional. Dan akan 

lebih baik jika penelitian mendatang mencakup periode yang lebih 

panjang. Penelitian mendatang juga dapat melakukan perbandingan antara 

dua metode penilaian kinerja bank, yaitu RGEC dan CAMELS, untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam konteks 

perbankan Indonesia. 
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